
PRAKTIK JUAL BELI SUKU CADANG 

 SEPEDA MOTOR BODONG PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Guna Memenuhui sebagian Syarat 

 Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh: 

 

DEWI RUKOYAH 

NIM.2014114021 

  

 
 

 

 

 

JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



v 
 

 PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Dengan mengucap Alhamdulillah atas Rahmat Allah yang maha Esa, 

kupersembahkan karya tulis skripsi sederhana ini teruntuk orang-orang yang 

berada di kehidupanku, menggoreskan tinta kebahagiaan dalam setiap waktu dan 

menciptakan keindahan yang tiada terkira : 

1. Orang yang paling berjasa dalam hidupku, beliaulah kedua orang 

tuaku, ayahanda tercinta Ahmad Mutasim dan ibunda tersayang Siti 

Aminah. Merekalah manusia terhebat, dengan sabar mendidik dan 

membembingku agar menjadi orang yang berguna. 

2. Kaka-kakaku yang aku sayangi melebihi diriku sendiri, Nur Janah, 

Nanang Mustain, Anis Aliyah, Saefulloh, dan Siti Maryam. Mereka 

juga sosok yang menjadi inspirasi serta memberikan semangat dan 

do’a untuk keberhasilanku dalam segala hal. 

3. Kyai Abdul Hadi sekeluarga, segenap Asatidz dan Asatidzah serta 

teman-temanku yang berada di Pondok Pesantren Al-Hadi Min 

Ahlussunah Wal Jama’ah. Terimakasih telah menemani siang dan 

malamku, memberikan banyak ilmu serta pengalaman yang tentunya 

sangat berharga bagiku. 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

vi 
 

MOTTO 

 

 

 

يٰا يَّهَُاالّذيِْنَ امٰنَوُا لاتَأكُلوا امَوَْالكَُمْ بيَنْكَُم بِا لبَْاطلِِ اِلاَّ أنْ تكَوُنَ تجَِارَةً عَنْ تَرَاضٍ 

 منِّكْمْ ۚ

وَلاتََقتلوا أنفسكمۚ إناالله كانبكم رحيما  

 

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

kamu di antara kamu dengan jalan yang bathil kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berdasarkan kerelaan di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh diri 

kamu, sesungguhnya Allah Maha Penyayang Kepadamu.” 
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ABSTRAK 

Rukoyah, Dewi. 2019. Praktik Jual Beli Suku Cadang Sepeda Motor Bodong 

Perspektif Hukum Islam. Skripsi Fakultas Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Ahmad 

Muchsin,SH.M.Hum. 

 

Kata kunci : Perspektif Hukum Islam, Jual Beli, Suku Cadang Sepeda Motor 

Bodong. 

 

 Di Desa Kutabawa banyaknya transaksi jual beli suku cadang sepeda 

motor bodong, yang tidak bisa diketahui asal muasal kejelasan dari suku cadang 

sepeda motor bodong tersebut, apakah suku cadang sepeda motor didapatkan dari 

sepeda motor hasil pencurian, kredit macet atau bahkan pajak mati. Hal ini tentu 

saja bertentangan dengan prinsip Islam yang harus terlepas dari spekulasi dan 

unsur jahalahatau samar dalam transaksi jual beli yang dapat menimbulkan 

sengketa di kemudian hari. Dalam praktiknya masyarakat yang 

memperjualbelikan suku cadang sepeda motor bodong, tidak mempermasalahkan 

asal muasal suku cadang sepeda motor tersebut. Asalkan barangnya ada pada saat 

akad berlangsung, bermanfaat dan saling menguntungkan antara penjual dan 

pembeli. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Darimana asalmuasal suku 

cadang sepeda motor bodong di Desa Kutabawa Kecamatan Karangreja 

Kabupaten purbalingga dan Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap praktik 

jual beli suku cadang sepeda motor bodong di Desa Kutabawa Kecamatan 

Karangreja Kabupaten Purbalingga? 

 Jenis penelitian lapangandan  pendekatan kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer yaitu penjual dan pembeli suku cadang 

sepeda motorbodong. Lokasi penelitiannya di Desa Kutabawa, dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yanag diperoleh dari catatan dan buku-

buku yang terkait dengan masalahan yang peneliti kaji. Kemudian teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif.  

Penelitian menunjukan bahwa jual beli suku cadang sepeda motor bodong 

awalnya didapatkan dari sepeda motor pajak mati, kredit macet dan bahkan 

curian. Meskipun sepeda motor tersebut telah milik penuh dari pemilik bengkel 

yang sebelumnya telah membeli dari seorang penadah, jual beli semacam ini 

hukumnya adalah haram. Jual beli tersebut telah memenuhi rukun dan syarat akan 

tetapi dari segi sifat benda tersebut tidak dibenarkan dalam Islam. Namun adapula 

beberapa masyarakat yang memperjualbelikan suku cadang sepeda motor bodong 

dan menjelaskan bahwa suku cadang sepeda motor yang diperjualbelikan adalah 

bukan hasil dari kejahatan melainkan pada saat dijual sepeda motor karena pajak 

mati yang pada saat dijual memang dokumen surat-suratnya tersebut telah hilang. 

Jual beli semacam ini hukumnya halal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Di Desa Kutabawa Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga 

terdapat masalah dikalangan masyarakat menengah ke bawah yaitu mereka 

ingin menikmati hasil dari desain-desain suku cadang sepeda motor 

dengan jalan membeli barang bekas, akan tetapi yang tidak diketahui 

kejelasan asal muasal karena diperoleh dari motor yang tidak memiliki 

dokumen  atau dikenal dengan istilah sepeda motor bodong, apakah dari 

hasil pencurian atau dari hasil kredit macet. 

Apabila diketahui dari hasil kriminal (penipuan) yang kemudian 

menimbulkan sengketa antara pemilik asli sepeda motor dengan pembeli, 

tentunya melanggar Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPer) 

pasal 1365 menyebutkan: tiap perbuatan melanggar hukum, yang 

membawa kerugian kepada orang lain, mewajibkan orang yang salah 

menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugian tersebut,1dan pasal 1977 

menyebutkan: terhadap benda bergerak yang tidak berupa bunga, maupun 

piutang yang tidak harus dibayar kepada sipembawa, maka barang siapa 

yang menguasainya dianggap sebagai pemiliknya. Namun demikian, siapa 

yang kehilangan atau kecurian sesuatu barang, dalam jangka waktu tiga 

tahun, terhitung sejak hari hilangnya atau dicurinya barang itu, dapatlah ia 

                                                             
1R. Subekti & R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: 

PT 
Pradnya Paramita, 2008), hlm. 346. 
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menuntut kembali barangnya yang hilang atau dicuri itu sebagai miliknya, 

dari siapa yang dalam tangannya ia ketemukan barangnya, dengan tak 

mengurangi hak yang tersebut belakangan ini untuk minta ganti rugi 

kepada orang dari siapa ia memperoleh barangnya.2 

Jual beli suku cadang motor bodong rupanya menjadi kegemaran 

dari sebagaian warga desa Kutabawa, karena harga suku cadang motor 

bodong ketika dikalkulasikan jauh lebih murah dibandingkan dengan 

harga jual beli suku cadang sepeda motor ori perusahaan. Misalkan harga 

jual suku cadang belakang sepeda motor bebek ori kisaran tahun 2005 ke 

atas, harganya adalah Rp. 300.000,00 – Rp. 350.000,00, sedangkan suku 

cadang belakang sepeda motor bebek yang bekas, harganya 

Rp.80.000,00.3 Suku cadang sepeda motorbekas tersebut asal-muasalnya 

tidak memiliki kejelasan atau samar. Dikatakan objeknya samar karena 

barang tersebut bisa jadi dihasilkan dari kejahatan pencurian, pajak mati 

atau  kredit macet. 

Mayoritas penduduk Desa Kutabawa Kecamatan Karangreja 

Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah berprofesi sebagai pedagang dan 

petani. Pedagang mengakui bahwa dengan membeli suku cadang sepeda 

motor tersebut sangat membantu mereka dalam aktifitas berdagang. 

Sedangkan bagi para petani membantu untuk mengangkut sayur dari 

sawah pada saat musim panen, karena harga yang sangat ekonomis. Para 

pedagang dan petani tidak peduli dengan kejelasan barang atau benda 

                                                             
2R. Subekti & R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,, hlm. 494. 
3Wawancara dengan Bapak fardan selaku pembeli pada tanggal 19November 

2017, Pukul09.00 WIB. 
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tersebut, asalkan harga yang sangat murah dan kualitas barang 

memuaskan, sehingga sepeda motor tersebut bisa bermanfaat untuk 

aktifitas pekerjaannya.4 

Bisa kita lihat tampak bahwa Obyek jual beli tidak definitif, 

kondisi suku cadang sepeda motor yang tidak memiliki kejelasan, 

sehingga memunculkan unsur spekulasi dan jahalah (ketidakjelasan). 

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti dan membahas permasalahan yang timbul di kalangan masyarakat 

tersebut terhadap praktik jual beli suku cadang sepeda motor bodong 

dalam persepektif hukum Islam yang akan dijadikan sebagai karya tulis 

dalam bentuk skripsi dengan judul: Praktik Jual Beli Suku Cadang Sepeda 

Motor Bodong Perspektif Hukum Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengemukakan rumusan masalah yaitu: 

1. Darimana asal muasal suku cadang sepeda motor bodong di Desa 

Kutabawa Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga? 

2. Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap asal muasal suku cadang 

sepeda motor bodong di Desa Kutabawa Kecamatan Karangreja 

Kabupaten Purbalingga? 

 

                                                             
4Wawancara dengan Bapak mutasim selaku pembeli pada tanggal 20 November 

2017,Pukul  16.00 WIB. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan bagaimana asal musul suku cadang sepeda motor bodong 

di Desa Kutabawa Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga. 

2. Menjelaskan perspektif hukum Islam terhadap asal muasal suku 

cadang sepeda motor bodong di Desa Kutabawa Kecamatan 

Karangreja Kabupaten Purbalingga. 

 

D. Manfaat Penelitian. 

1. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

pengetahuan, sebagai upaya untuk peningkatan dan 

pengembangan masyarakat mengenai. Hukum Islam yang 

berkaitan dengan jual beli suku cadang di Desa Kutabawa 

Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga. 

b. Bagi peneliti berikutnya ini digunakan sebagai bahan acuan 

dibidang penelitian sejenis dan sebagai pengembangan 

penelitian lebih lanjut. 
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b. Manfaat Praktis 

1.)  Bagi Masyarakat 

Menciptakan pengetahuan bagi masyarakat agar memahami 

transaksi jual beli suku cadang sepeda motor bodong secara 

hukum Islam dan hukum positif. 

2.)  Bagi penjual 

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

penjual agar dalam melaksanakan jual beli suku cadang 

sepeda motor menerapkan hukum yang berlaku seperti tanpa 

adanya unsur penipuan dan  perlunya keterbukaan agar tidak 

menimbulkan kerugikan dari salah satu pihak. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penjelasan dan pemahaman pokok-pokok 

masalah yang akan dibahas, maka penulis menyusun sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BABI, Pendahuluan, dalam bab ini memuat tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II, Gambaran umum tentang konsep jual beli dalam hukum 

Islam, yang berisi tentang landasan teori, penelitian relevgan, dan 

kerangka berfikir. 
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Bab III, Metode  Peneitian, berisi tentang jenis penelitian dan 

pendekatan, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

BAB IV, Hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini membahas 

tentang Hasil Penelitan dan Pandangan Hukum Islam Terhadap Asal 

Muasal Suku Cadang Sepeda Motor Bodong di Desa Kutabawa 

Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga. 

BAB V, Penutup, berisi simpulan dari hasi penelitian. Simpulan 

pada bab ini menjadi sangat penting karena berisi intisari dari hasil akhir 

dalam penelitian. Saran bisa ditunjukan kepada subjek penelitian atau 

pihak terkait dan berisikan informasi dari penelitian tentang penelitian 

yang sudah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai praktik 

jual belisuku cadang sepeda motor bodongperspektif hukum Islam, 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Asal usul suku cadang sepeda motor bodong 

a. suku cadang sepeda motor bodong hasil pajak mati. 

b. suku cadang sepeda motor bodong hasil kredit macet 

c. suku cadang sepeda motor bodong hasil curian. 

2. Perspektif hukum Islam terhadap asal muasal suku cadang sepeda 

motor bodong 

a.Jual beli tersebut sah dan boleh secara hukum Islam karena suku 

cadang sepeda motor bodong hasil pajak mati merupakan praktek 

yang sah karena sesuai dengan syarat dan rukun jual beli, penjual 

juga menjamin tidak akan ada sengketa dikemudian hari setelah 

terjadinya transaksi jual beli suku cadang sepeda motor bodong 

tersebut. 

b.Dalam jual beli suku cadang sepeda motor bodong hasil kredit 

macet merupakan praktik yang dilarang oleh Islam, mengingat 

praktik ini lebih banyak berakibat buruk dan penuh kemadharatan 

dibanding dengan segi kemaslahatan dan keuntungannya, secara 
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hukum Islam sah akad jual belinya tetapi dalam segi syarat jual 

beli tidak sesuai. Maka jual beli ini merupakan perkara yang 

belum jelas hukumnya atau syubhat.  

c. Jual beli suku cadang sepeda motor bodong yang didapatkan dari 

kejahatan (pencurian) hukumnya adalam haram, karena 

mengandung dampak yang sangat negatif bagi masyarakat, dan 

juga tidak diperbolehkan oleh agama secara syarat ataupun rukun 

jual beli. 

 

B. Saran-saran 

Desa Kutabawa Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga Jawa 

Tengah, kiranya peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Peran dari tokoh masyarakat setempat dan kerja sama dengan aparat 

desa setempat guna untuk mensosialisasikan dan menjelaskan 

bahayanya menjualbelikan suku cadang sepeda motor bodong hasil 

kredit macet. 

2. Kepada penjual dan pembeli  

a. Kepada penjual hendaknya memperjualbelikan jual beli suku 

cadang sepeda motor yang memang tidak bertentangan dengan 

hukum positif dan hukum syari’ah 

b. Kepada pembeli hendaknya apabila membelisuku cadang  

sepeda motor menanyakan terlebih dahulu darimana asal suku 

cadang sepeda motor bodong tersebut, dan apabila dengan 
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pertanyaan belum mampu menjawab, maka dengan melihat 

keseharian penjual tersebut apahak orang tersebut termasuk 

orang  dengan hukum, atau tidak. 

c. Sebaiknya masyarakat memenuhi kewajiban membayar 

angsuran hingga lunas, dan masyarakat juga sebaiknya 

membayar pajak tepat waktu. 
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